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ANALISIS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DAN MINAT 













The purpose of this research is to know the mathematical communication ability and interest in learning of 
students based on gender by using predetermined indicators. The population in this research is the Junior High 
School students in West Bandung Regency and the samples examined is one of a class of 32 students in class 
VIII Junior High School in West Bandung Regency. The methods used in this research is qualitative descriptive 
method using the likert scale with the awarding of the instrument in the form of reserved test description to 
analyze mathematical communication ability and the granting of the now to analyze interest in learning students. 
Analysis of the results obtained in this study suggest that mathematical communication skills male students and 
the female is still classified as low. But students male or female students already have an interest in learning 
mathematics.  
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Abstrak 
Tujuan  dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa 
berdasarkan gender dengan menggunakan indikator yang telah ditentukan. Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat dan sampel yang diteliti adalah salah satu kelas yang berjumlah 
32 orang siswa di kelas VIII SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat. Metode yang digunakan pada penelitian 
ini adalah metode kualitatif deskriptif menggunakan skala likert dengan pemberian instrumen berupa soal tes 
uraian untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis dan pemberian angket untuk menganalisis minat 
belajar siswa. Hasil analisis yang didapat pada penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa laki-laki dan perempuan masih tergolong rendah. Namun siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan sudah memiliki minat belajar matematika yang baik. 
Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi, Minat Belajar Siswa, Gender 
 
Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak dimanfaatkan di dalam kehidupan 
sehari-hari yang tidak lepas dari suatu komunikasi di dalamnya. Hal ini senada dengan yang dikatakan 
(Novtiar & Aripin, 2017) bahwa matematika merupakan pelajaran penting yang harus dipelajari 
karena bersangkutan dengan aktivitas manusia contohnya seperti ibu rumah tangga, pedagang dll, 
mereka melakukan aktivitas matematika yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Jika dilihat 
dari pendapat diatas matematika tidak hanya harus dipelajari oleh pelajar saja tetapi juga oleh 
masyarakat pada umumnya. 
Komunikasi adalah cara penyampaian ide atau pesan kepada seseorang baik penyampaian ide 
atau pesan secara lisan maupun penyampaian ide atau pesan secara tertulis, sedangkan kemampuan 
komunikasi matematis yaitu kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan atau ide matematika 
yang diketahuinya, baik pesan seperti konsep, rumus, maupun strategi untuk menyelesaikan suatu 
masalah matematika melalui lisan ataupun tulisan dan ide matematika yang dapat disampaikan dalam 
bentuk simbol, notasi, grafik, dan istilah. 
Salah satu di dalam pembelajaran matematika saat ini yang terpenting yaitu pengembangan 
kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain daripada itu tujuan dalam pembelajaran matematika 
yaitu salah satunya untuk pengembangan komunikasi. Melalui pembelajaran matematika, diharapkan 
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siswa mampu mengkomunikasikan suatu gagasan dalam bentuk simbol, diagram, tabel, ataupun 
media yang lain untuk menjelaskan suatu keadaan atau masalah. Namun yang dikemukakan oleh 
(Armania et al., 2018) pada umumnya tujuan dari  pembelajaran matematika yang banyak 
dilaksanakan oleh pengajar atau guru terhadap siswa yaitu agar siswa mampu memahami serta 
mampu menjawab soal-soal yang telah diberikan oleh guru, namun guru jarang sekali memerintah 
pada siswa agar dapat menjelaskan asal mula jawaban siswa tersebut didapatkan. Kurangnya 
komunikasi siswa di dalam belajar matematika terlihat pada saat pembelajaran di kelas, contohnya 
siswa mampu menyelesaikan soal matematika yang diberikan, tetapi ketika siswa ditanya bagaimana 
langkah-langkah untuk mendapatkan jawabannya, siswa kebingungan dan kesulitan dalam 
menjelaskan. Hal ini serupa dengan hasil dari penelitian yang sudah dilakukan (Aminah et al., 2018)  
di salah satu SMP di kota Cimahi yang mengemukakan bahwa hasil dari penelitian menyimpulkan 
kemampuan komunikasi matematis tergolong masih rendah dengan rata-rata persentase 37,5%. 
Sugandi dan Bernard (Sugandi & Bernard, 2018) mengemukakan bahwa kemampuan 
komunikasi penting untuk dikembangkan, karena kemampuan komunikasi dapat membantu siswa 
untuk memahami masalah-masalah matematika yang disajikan dan mengemukakan gagasan-gagasan 
penyelesaian dan persoalan tersebut, serta memberikan argumen atau ide yang diutarakannya. 
Pentingnya didalam kepemilikan kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan Baroody 
(Hendriana & Soemarmo, 2014) dengan rasional 1) matematika dan belajar matematika merupakan 
jantungnya dalam kegiatan bersosial, misalnya didalam pembelajaran matematika terdapat interaksi 
antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, antara bahan pembelajaran matematika dan siswa 
adalah faktor-faktor penting dalam memajukan potensi siswa; 2) matematika merupakan bahasa 
esensial yang bukan hanya alat berpikir, mencari rumus dalam penyelesaian masalah, atau dalam 
menyimpulkan, namun matematika memiliki nilai yang tidak terbatas untuk pernyataan beragam idea 
secara teliti, detail dan tepat. 
Dari beberapa pengetahuan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa komunikasi membuka 
ruang terhadap siswa untuk berdiskusi tentang matematika. Jadi ketika terdapat siswa yang memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik maka terdapat kemungkinan besar hasil belajar siswa tersebut pun 
akan baik pula dalam pembelajaran matematika. Selain daripada kemampuan komunikasi matematis, 
ada aspek lain yang juga patut diperhatikan dalam pembelajaran yaitu afektif siswa, minat belajar 
siswa merupakan salah satunya. 
Minat belajar adalah perasaan senang yang tumbuh di pada suatu kegiatan yang dapat 
dikerjakan oleh seseorang didalam proses pembelajaran secara tetap tanpa adanya paksaan oleh orang 
lain. Menurut Slameto (Siagian, 2015) mengemukakan bahwa minat belajar adalah kecenderungan 
seseorang yang konsisten untuk mengenang serta memperhatikan beberapa kegiatan di dalam kegiatan 
pembelajaran. Seringkali minat belajar siswa ditunjukkan dengan memperhatikan suatu objek yang 
diminati melaui perasaan senang didalam pembelajaran dan memperoleh kepuasan dalam belajar. 
Sebagaimana menurut pendapat (Siagian, 2015) yang mengemukakan bahwa minat belajar adalah 
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suatu perasaan suka serta ketertarikan yang muncul tanpa adanya paksaan terhadap aktivitas atau 
sesuatu hal. 
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda serta kesulitan dengan tingkat yang 
berbeda pula, tetapi sering kali kita temukan pada saat pembelajaran siswa tidak terbuka mengenai 
kesulitan yang didapatkan. Sehingga munculah suatu masalah pembelajaran yang tidak mendapatkan 
solusi tepat. Dengan begitu dalam penelitian ini akan dilakukan analisis terhadap kemampuan 
komunikasi matematis dan minat belajar siswa SMP berdasarkan gender. 
METODE 
Metode yang diambil untuk digunakan dalam penelitian ini  merupakan metode kualitatif deskriptif. 
Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII-I di salah satu SMP Negeri di 
Kabupaten Bandung Barat yang berjumlah 32 siswa. Indikator kemampuan komunikasi matematis 
yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu: 1) menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi; 2) menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram ke dalam ide matematika; 3) 
menyatakan situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam model matematika, sedangkan indikator minat 
belajar yang diukur di dalam penelitian ini yaitu: 1) perasaan senang dalam belajar, 2) ketertarikan 
untuk belajar, 3) menunjukkan perhatian dalam belajar, 4) keterlibatan dalam belajar. Analisis 
penelitian ini mengacu pada pencapaian kemampuan komunikasi matematis dan minat belajar siswa. 
Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks 
kesukaran, sedangkan untuk menghitung persentase digunakan suatu rumus yang dikemukakan Anas 




 × 100 
Keterangan: 
P = Persentase 
F = Jumlah skor yang diperoleh 
N = Jumlah skor keseluruhan 
Adapun kategori untuk menentukan pencapaian nilai sebagai berikut. 
   Tabel 1.  
   Interpretasi Nilai (%) 
Persentase Skor Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak baik 
21% - 40% Kurang baik 
41% - 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat baik 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebagai langkah awal pada penelitian ini adalah memberikan soal tes uraian untuk mengetahui 
kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan gender. Hasil tes uraian dari siswa laki-laki 
dijabarkan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.  
Persentase Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Laki-Laki 
No Indikator 
Skor 
4 3 2 1 0 
1 
Menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
6,25% 6,25% 25,00% 12,50% 50,00% 
2 
Menghubungkan benda nyata, 
gambar dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
37,50% 62,50% - - - 
3 
Menyatakan situasi dan 
peristiwa sehari-hari ke dalam 
model matematika. 
6,25% 50,00% 18,75% 6,25% 18,75% 
Pada tabel 2 dapat diketahui bahwa siswa yang menjawab soal dengan skor tertinggi paling banyak 
terdapat pada soal nomor 2 dengan persentase 37,50%, sedangkan yang menjawab dengan skor 
terendah paling banyak terdapat pada soal nomor 1 dengan persentase 50,00%. Hal itu dapat 
disebabkan karena siswa tidak teliti dalam menjawab soal sehingga siswa salah dalam menyimpulkan 
hasil jawaban akhir pada indikator menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi. Berikut 
hasil tes uraian dari siswa perempuan. 
Tabel 3.  
Persentase Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Perempuan 
No Indikator 
Skor 
4 3 2 1 0 
1 
Menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
12,50% 6,25% 6,25% 75,00% - 
2 
Menghubungkan benda nyata, 
gambar dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
18,75% 31,25% 12,50% 37,50% - 
3 
Menyatakan situasi dan 
peristiwa sehari-hari ke dalam 
model matematika. 
25,00% 50,00% 12,50% 12,50% - 
Pada tabel 3 terdapat bahwa siswa yang menjawab soal dengan skor tertinggi paling banyak terdapat 
pada soal nomor 3 dengan persentase 25,00% serta yang menjawab dengan skor tertinggi paling 
sedikit terdapat pada soal nomor 1 dengan persentase 12,50%, sedangkan yang menjawab dengan skor 
terendah paling banyak terdapat pada soal nomor 1 dengan persentase 75,00%. Berdasarkan hal 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa laki-laki dan perempuan menjawab soal dengan skor 
terendah paling banyak pada no 1 dikarenakan siswa tidak teliti dan kurang memahami dalam 
menyelesaikan soal tersebut. 
Berikut adalah salah satu penyelesaian siswa dalam mengerjakan soal: 
 
Gambar 1. Soal Nomor 1 
 
Gambar 2. Jawaban Siswa Perempuan 
Pada soal nomor 1 banyak siswa yang mengisi soal dengan jawaban yang tidak tepat, dikarenakan 
siswa tidak teliti dalam menjawab soal. Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut yaitu 
membagi luas kertas dengan banyaknya layang-layang yang akan dibuat, sehingga siswa 
mendapatkan hasil akhir yang salah. 
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Gambar 3. Soal Nomor 2 
 
Gambar 4. Jawaban Siswa Perempuan 
Pada jawaban tersebut siswa tidak teliti dalam membaca soal, karena jawaban siswa tersebut hanya 
mencari luas topi saja, sedangkan yang ditanyakan adalah luas topi yang berwarna merah, sehingga 
jawaban siswa tersebut belum lengkap. 
 
Gambar 5. Soal Nomor 3 
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Gambar 6. Jawaban Siswa Laki-Laki 
Pada soal nomor 3 siswa tersebut tidak mengetahui cara penyelesaian yang tepat, terlihat pada 
jawaban siswa tersebut hanya mengkuadratkan semua sisi-sisi segitiga, sedangkan yang seharusnya 
pertama dikerjakan itu mencari tinggi segitiga tersebut dan mencari luas masing-masing kebun yang 
berbentuk segitiga dan jumlah luas kebun seluruhnya. Sehingga jawaban siswa tersebut tidak tepat. 
Analisis minat belajar siswa dalam kemampuan komunikasi matematis berdasarkan gender dilakukan 
berdasarkan indikator minat belajar menurut Brown (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmo, 2017) yang 
sudah ditentukan yaitu perasaan senang dalam belajar, ketertarikan untuk belajar, menunjukkan 
perhatian dalam belajar, dan keterlibatan dalam belajar. Berikut persentase analisis minat belajar dari 
32 siswa kelas VIII-I berdasarkan gender dalam kemampuan komunikasi matematis. 
Tabel 4. Persentase Minat Belajar Siswa Berdasarkan Gender 
No Gender 
Persentase Rata-rata 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4  
1 Laki-laki 66,93% 48,24% 69,53% 71,48% 64,05% 
2 Perempuan 71,09% 55,66% 70,90% 77,34% 68,75% 
 
Pada tabel 4 persentase minat belajar siswa berdasarkan gender terdapat selisih persentase antara 
siswa berdasarkan gender. Persentase pada indikator pertama siswa laki-laki terdapat 66,93%, 
sedangkan indikator pertama pada siswa perempuan terdapat 71,09%. Pada indikator kedua terdapat 
48,24% minat belajar siswa laki-laki sedangkan indikator kedua pada siswa perempuan terdapat 
55,66%. Pada indikator ketiga terdapat 69,53% persentase minat belajar siswa laki-laki lebih kecil 
dari siswa perempuan yaitu 70,90%, dan pada indikator keempat persentase minat belajar siswa laki-
laki 71,48%, sedangkan indikator keempat pada siswa perempuan terdapat 77,34% lebih tinggi. 
Namun berdasarkan rata-rata persentase tersebut tidak terdapat perbedaan antara minat belajar siswa 
laki-laki dan siswa perempuan karena berdasarkan pencapaian nilai menurut Anas Sudijono (Hanafiah 
et al., 2017) menunjukkan bahwa kategori rata-rata pada siswa laki-laki adalah baik yaitu sebesar 
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64,05% dan rata-rata pada minat belajar siswa perempuan juga baik yaitu sebesar 68,75%. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa tidak dapat perbedaan antara minat belajar 
siswa laki-laki maupun siswa perempuan terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
Kemampuan komunikasi matematis pada indikator pertama yaitu menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan generalisasi yang dapat mengerjakan soal kurang dari seperempat 
banyaknya siswa laki-laki maupun siswa perempuan. Hal tersebut karena siswa belum mampu 
memahami permasalahan di dalam soal sehingga siswa tidak dapat menyusun argumen, merumuskan 
definisi dan generalisasi dengan tepat. Lalu untuk siswa laki-laki pada indikator kedua yaitu 
menyatakan benda-benda nyata, situasi dan peristiwa sehari-hari ke dalam bentuk model matematika 
sudah mampu mengenali indikator tersebut, sedangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
perempuan pada indikator kedua hanya seperempat siswa yang sudah mengenali indikator tersebut 
dan sisanya belum mengenali. Penyebab dari hal tersebut yaitu karena siswa perempuan tidak teliti 
ketika membaca soal. Kemudian pada indikator ketiga yaitu menjelaskan ide dan model matematika 
ke dalam bahasa biasa sebagian besar dari siswa laki-laki dan siswa perempuan sudah mampu 
mengerjakan soal dengan benar, namun sebagian kecil siswa belum mampu menjelaskan ide dan 
model matematika ke dalam bahasa biasa. Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan konsep 
matematika siswa untuk menjelaskan ide dan model matematika. Berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa laki-laki maupudan siswa 
perempuan  kelas VIII di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Bandung Barat masih kurang baik. 
Sehingga diperlukan pembiasaan yang memotivasi siswa untuk mengerjakan dan menyelesaikan soal-
soal kemampuan komunikasi matematis untuk melatih kemampuan mereka. 
Untuk afektifnya memperoleh persentase rata-rata 64,05% siswa laki-laki dan 68,75% siswa 
perempuan sudah memiliki minat belajar yang baik terhadap matematika, mereka merasa senang 
belajar matematika. Sehingga meskipun kemampuan komunikasi matematis siswa masih kurang 
namun bisa dikembangkan lagi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas terhadap analisis kemampuan komunikasi matematis dan 
minat belajar siswa SMP berdasarkan gender menunjukkan bahwa kesalahan siswa laki-laki dan siswa 
perempuan paling banyak dilakukan terjadi pada indikator pertama yaitu menyusun argumen, 
merumuskan definisi dan generalisasi. Siswa laki-laki dan siswa perempuan sama-sama memiliki 
minat belajar yang baik terhadap kemampuan komunikasi matematis walaupun hasil dari kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih kurang baik. 
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